BAB 1

PENDAHULUAN

A. Konteks Penelitian

Manusia adalah mahkluk individu sekaligus mahkluk sosial, yang
memiliki dorongan ingin tahu, ingin maju, dan berkembang, maka salah satu
saranya adalah komunikasi. Manusia senantiasa berhubungan dengan
manusia lainnya, dengan tujuan ingin mengetahui lingkungan sekitarnya,
bahkan ingin mengetahui apa yang terjadi dalam dirinya. Secara kodrati,
manusia senantiasa terlibat dalam komunikasi. Komunikasi merupakan
konsekwensi hubungan sosial (social relations) masyarakat, paling sedikit
dua orang yang saling berhubungan satu sama lainnya yang menimbulkan
sebuah interaksi sosial (social interaksi) disebabkan interkomuniksai.

Ketika manusia mampu berkomunikasi dengan baik, maka akan lebih
mudah manusia tersebut dalam menyampaikan pesan dan berinteraksi dengan
manusia lainnya, didalam masyarakat. Namun masalahnya, tidak semua orang
mampu berkomunikasi dan berinteraksi dengan baik, ini terkait berbagai
keterbatasan yang dimiliki oleh orang tersebut, misalnya gangguan
tunarungu.

Kemampuan komunikasi yang dimiliki oleh remaja tunarungu terbatas
dalam menyampaikan pikiran, perasaan, gagasan, kebutuhan dan kehendak-
nya. Karena itu remaja tunarungu menggunakan komunikasi isyarat yaitu
dengan, gerak bibir, ejaan jari, mimik atau gesture, serta pemanfaatan sisa
pendengaran dengan alat bantu (hearing aid).
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Umumnya seseorang yang mengalami kelainan fisik atau mental
cenderung kurang percaya diri (minder) khususnya murid yang ada
dilingkungan SMALB-B itu”. Kebanyakan remaja tunarungu kalau
berkomunikasi dengan orang yang normal sering kali di acuhkan karena
mereka beranggapan bahwa tunarungu tidak biasa berkomunikasi seperti
orang normal. Kalaupun remaja tunarungu berkomunikasi masyarakat juga
tidak faham dengan apa yang dia ucapkan, kecuali menggunakan isyarat.

Melihat fenomena tersebut bahwa peneliti berasumsi bahwa 1). apa
yang dikeluarkan atau disampaikan seseorang sebagai suatu komunikasi,
mungkin sekali sedikit berlainan, malah kadang-kadang jauh menyimpang
bagi orang yang mendengarkan atau menerimanya. 2). Kebutuhan kaum
tunarungu untuk berkomunikasi dan bersosialisai 3). masyarakat menuntut
berkebutuhan khusus untuk hidup secara “normal” dan masyarakat sering
mengucilkan mereka. Untuk itu peneliti akan meneliti bagaimana pola
komunikasi remaja berkebutuhan khusus berkomunikasi dengan masyarakat
di sekitarnya (studi kasus remaja tunarungu didesa Bligo kecamatan Candi

kabupaten Sidoarjo).

B. Fokus Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas maka fokus
penelitian sebagai berikut :
Bagaimana proses komunikasi remaja tunarungu dengan masyarakat

sekitarnya didesa Bligo kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo?



C. Tujuan Penelitian
Tujuan Penelitian ini adalah
untuk mengetahui proses komunikasi remaja tunarungu dengan
masyarakat sekitarnya didesa Bligo kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo?
D. Manfaat Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah penelitian dibidang
ilmu komunikasi, yang berkaitan dengan pola komunikasi yang membina
anak tunarungu di dalam yayasan yang ada di Sidoarjo dan seluruh indonesia.
Bagi ilmu pengetahuan, penelitian ini diharapkan mampu memberikan
kontribusi berkaitan dengan pola komunikasi dalam lingkungan yayasan
terhadap anak tunarungu.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan kepada
orangtua dan masyarakat tentang cara berkomunikasi terhadap anak

tunarungu.



E. kajian Hasil Penelitian Terdahulu

Tabel 1.1.

Kajian hasil penelitian terdahulu

No | Nama Peneliti Jenis Karya Tahun Metode Hasil Temuan Tujuan Penelitian Perbedaan
Penelitian | Penelitian Penelitian
1 | Chadidjatus Model komunikasi | 2007 Kualitatif |1. proses komunikasi |l. Untuk mendeskripsikan | Terletak pada
Salisah. instruksional pada yang terjadi antara | proses komunikasi yang | pembahasan,subyek,
Nim anak autis (studi terapis, orang tua dan | terjadi antara terapis, | obyek dan lokasi
(B06303018) pada sekolah anak anak autis orang tua dan anak auti | penelitian
dengan kebutuhan . adanya faktor-faktor 2. Untuk mendeskripsikan

khusus AGCA

center)

yang mendukung dan

menghambat  dalam
proses komunikasi
yang terjadi antara

terapis, orang tua dan

anak autis

faktor-faktor apa saja
yang mendukung dan
dalam

proses komunikasi yang

menghambat

terjadi anatara terapis,

orang tua dan anak autis




F. Definisi Konsep
1. Pola komunikasi

Pola adalah bentuk atau model (atau lebih dikatakan sebagai suatu
set peraturan) yang bisa dipakai untuk membuat atau untuk menghasilkan
suatu atau bagian dari sesuatu, khususnya jika sesuatu yang ditimbulkan
cukup mempunyai suatu yang sejenis untuk pola dasar yang dapat
ditunjukkan atau terlihat, yang mana sesuatu itu dikatakan memamerkan
pola.’

Pola komunikasi diartikan sebagai bentuk atau pola hubungan dua
orang atau lebih dalam proses pengiriman dan penerimaan cara yang tepat,
sehingga pesan yang dimaksud dapat dipahami.

Di dalam komunikasi terjadi hubungan antarpribadi. Melalui
komunikasi antarpribadi manusia dapat menyampaikan pesan atau
informasi kepada orang lain. Dengan melakukan komunikasi manusia
dapat berhubungan, berinteraksi satu dengan yang lain. Dalam komunikasi
antarpribadi dapat dilihat adanya umpan balik seketika karena proses
komunikasinya dilakukan dengan bertatap muka, sehingga dalam
komunikasi antarpribadi ini juga harus diperhatikan mengenai umpan balik
yang akan terjadi.

Dari pengertian diatas maka suatu pola komunikasi adalah bentuk
atau pola hubungan antara remaja tunarungu dengan masyarakat dalam

proses pengiriman dan penerimaan pesan sehingga pesan yang dimaksud

! Judul: pola, diposkan pada tanggal 08.26, 7 Agustus 2011.
Situs: http://id.wikipedia.org/wiki/Pola.

? Syaiful Bahri, “Pola Komunikasi Orang Tua dan Anak Dalam Keluarga: Sebuah Perspektif
Pendidikan Islam ", (Jakarta: Rineka Cipta, 2004) hlm. 1.



dapat dipahami dan akan terjadi umpan balik.
2. Remaja berkebutuhan khusus

Remaja berkebutuhan khusus adalah remaja dengan karakteristik
khusus yang berbeda dengan remaja pada umumnya tanpa selalu
menunjukan pada ketidakmampuan mental, emosi atau fisik. Yang
termasuk kedalam remaja berkebutuhan khusus antara lain: tunanetra,
tunarungu, tunagrahita, tunadaksa, tunalaras, kesulitan belajar, gangguan
prilaku, anak berbakat, anak dengan gangguan kesehatan. Istilah lain bagi
remaja berkebutuhan khusus adalah remaja luar biasa dan remaja cacat.’
Penelitian ini memfokuskan kepada remaja tuna rungu.

Tunarungu adalah individu yang memiliki hambatan dalam
pendengaran baik permanen maupun tidak permanen. Klasifikasi
tunarungu berdasarkan tingkat gangguan pendengaran ada 5 macam.*

Karena memiliki hambatan dalam pendengaran individu tunarungu
memiliki hambatan dalam berbicara sehingga mereka biasa disebut
tunawicara. Cara berkomunikasi dengan individu menggunakan bahasa
isyarat, untuk abjad jari telah dipatenkan secara internasional sedangkan
untuk isyarat bahasa berbeda-beda di setiap negara. saat ini dibeberapa
sekolah sedang dikembangkan komunikasi total yaitu cara berkomunikasi

dengan melibatkan bahasa verbal, bahasa isyarat dan bahasa tubuh.

? Judul: anak berkebutuhan khusus. Diposkan pada 01.53, 27 Oktober 2011.
Situs: http://id.wikipedia.org/wiki/Anak_berkebutuhan_khusus
* Klasifikasi tingkat gangguan tunarungu ada 5 macam:
a. Gangguan pendengaran sangat ringan (27-40dB),
b. Gangguan pendengaran ringan (41-55dB),
c. Gangguan pendengaran sedang (56-70dB),
d. Gangguan pendengaran berat (71-90dB),
e. Gangguan pendengaran ekstrem/tuli (di atas 91dB).
Sumber: Ibid.,
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Individu tunarungu cenderung kesulitan dalam memahami konsep dari
sesuatu yang abstrak.’
3. Masyarakat

Masyarakat adalah suatu kelompok manusia yang telah memiliki
tatanan kehidupan, norma-norma, adat istiadat yang sama-sama ditaati
dalam lingkungannya.

Masyarakat dalam arti luas adalah keseluruhan hubungan dalam
hidup bersama dan tidak dibatasi oleh lingkungan, bangsa dan sebagainya.
Sedangkan dalam arti sempit, masyarakat adalah sekelompok manusia
yang dibatasi oleh aspek-aspek tertentu, misalnya teritorial, bangsa,

golongan dan lain sebagainya.

G. Kerangka Pikir Penelitian

Komunikasi Antarpribadi
Komunikasi antarpribadi adalah proses pengiriman dan penerimaan
pesan-pesan antar dua orang, atau diantara sekelompok kecil orang-orang
dengan beberapa efek dan beberapa umpan balik seketika. Selain itu,
komunikasi antarpribadi juga didefinisikan sebagai komunikasi yang terjadi
diantara dua orang yang mempunyai hubungan yang terlihat jelas diantara
mereka, misalnya: percakapan gurudengan murid dan lain sebagainya. Dalam
definisi ini setiap komponen baru dipandang dan dijelaskan sebagai bahan-

bahan yang terintegrasi dalam tindakan komunikasi antarpribadi.

* Sutjihati Somantri, psikologi anak luar biasa, (Bandung: Refika Aditama, 2007) hlm. 95.



Bagan 1.1
Skema komunikasi antarpribadi

Skema komunikasi antarpribadi remaja tunarungu dengan masyarakat

sekitar perspektif Joseph Devito

Pesan
Umpan balik
A
A 4
Sumber/Penerima Sumber/Penerima
Gangguan
Remaja tunarungu/ Remaja tunarungu/
masyarakat masyarakat
4 v
Umpan balik
Pesan

Berdasarkan gambar di atas, Penulis menyimpulkan bahwa
merefleksikan siklus natural komunikasi antar pribadi, Dimana komunikasi
berlangsung dari orang pertama ke orang kedua, lalu orang kedua ke orang
pertama, begitu seterusnya. Dengan adanya komunikasi antarpribadi ini,
timbul adanya pola komunikasi efektif yang terjalin diantara mereka, dimana
terjadi saling pengertian, timbal balik (feedback) dikedua belah pihak

Menurut Rahmad® faktor-faktor yang menumbuhkan Hubungan
antarpribadi adalah: Percaya (frust), Sikap suportif, dan Sikap terbuka (open
mindedness)

Dapat dikatakan bahwa komunikasi remaja tunarungu dengan

® Jalaluddin Rahmad, Psikologi Komunikasi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya 1999) him.
129.



mayarakat bersifat dua arah, disertai dengan pemahaman bersama terhadap
suatu hal dan setiap pihak berhak menyampaikan pendapat perasaan, pikiran,
informasi ataupun nasehat, sehingga menimbulkan pengertian, kesenangan,

pengaruh pada sikap, hubungan yang lebih baik.

H. Metode Penelitian
1. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Dalam skripsi ini tersusun dengan kelengkapan ilmiah yang disebut
sebagai metode penelitian, yaitu cara kerja penelitian sesuai dengan
cabang — cabang ilmu yang menjadi sasaran atau obyeknya.” Cara kerja
tersebut merupakan pengetahuan tentang langkah-langkah sistematis dan
logis dalam upaya pencarian data yang berkenaan dengan masalah-
masalah penelitian guna diolah, dianalisis, diambil kesimpulan dan
selanjutnya dicarikan solusinya.®
Metode dalam suatu penelitian digunakan agar penelitian tidak
diragukan bobot kualitasnya dan dapat dipertanggungjawabkan
validitasnya secara ilmiah.
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Penelitian ini, menggunakan pendekatan studi kasus. Studi
kasus adalah salah satu metode penelitian ilmu-ilmu sosial. Secara
umum. Studi kasus merupakan strategi yang lebih cocok bila pokok

pertanyaan suatu penelitian berkenaan dengan how atau why, bila

’ Koencoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta : Gramedia Pustaka
Utama, 1981), him. 16.

¥ Wardi Bahtiar, Metodologi Penelitian llmu Dakwah, (Jakarta : Logos Wacana Ilmu, 1987),
him. 1.
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peneliti hanya memiliki sedikit peluang untuk mengontrol peristiwa-
peristiwa yang akan diselidiki, dan bilamana fokus penelitiannya
terletak pada fenomena kontemporer (masa kini) di dalam konteks
kehidupan nyata. Selain itu, penelitian studi kasus dapat dibedakan
menjadi 2 tipe, yaitu studi-studi kasus eksplanatoris, eksploratoris dan
deskriptif. Dalam penggunaanya, penelitian studi kasus perlu
memusatkan perhatian pada aspek pendesainan dan penyelenggaraan-
nya agar lebih mampu menghadapi kritik-kritik tradisional terhadap
metode atau tipe pilihannya.’

Sedangkan jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif
dengan berdasarkan pada : data yang muncul berwujud kata — kata dan
bukan rangkaian angka. Serta dengan metode penelitian deskriptif
artinya melukiskan variabel demi variabel, satu demi satu. Metode
penelitian deskriptif bertujuan untuk :

1. Mengumpulkan informasi aktual secara rinci yang melukiskan gejala
yang ada.

2. Mengidentifikasi masalah atau memeriksa kondisi dan praktek-
praktek yang berlaku.

3. Membuat perbandingan atau evaluasi.

4. Menentukan apa yang dilakukan dalam menghadapi masalah yang
sama dan belajar dari pengalaman mereka untuk menetapkan
rencana dan keputusan pada waktu yang akan datang. '

Metode deskriptif pada hakekatnya adalah mencari teori, bukan

? Robert k.yin, studi kasus: desain & metode, PT Raja Grafindo Persada 2006), him.1.
' M. Iqbal Hasan, Pokok-pokok Materi Metodologi Penelitian dan Aplikasinya, Cet. 1
(Jakarta: Ghalia Indonesia, 2002), hlm. 22.
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menguji teori. Metode ini menitik beratkan pada observasi dan suasana
alamiah. Peneliti bertindak sebagai pengamat. Ia hanya membuat
kategori pelaku, mengamati gejala dan mencatatnya dalam buku
observasi. Dengan suasana alamiah berarti peneliti terjun ke lapangan.
Ia tidak berusaha memanipulasi variabel karena kehadirannya mungkin
mempengaruhi gejala, peneliti harus berusaha memperkecil pengaruh
tersebut, !

Penelitian  kualitatif =~ biasanya menekankan observatif,
wawancara mendalam dan dokumentasi.'> Maka dalam penelitian ini,
peneliti menekankan pada observasi dan wawancara mendalam dalam
menggali data bagi proses validitas penelitian ini, tetapi tetap

menggunakan dokumentasi.

2. Subyek. Obyek dan lokasi penelitian

Subyek atau sasaran dalam penelitian ini, yaitu remaja tunarungu

dengan masyarakat didesa Bligo kecamatan Candi kabupaten Sidoarjo).

Adapun identitas subyek penelitian sebagai berikut:

Table 1.1.
Jumlah Subyek
No. | Nama Jenis kelamin | Usia Alamat
1 Sufi Laki-laki 16 Tahun | Griya Permata Hijau, X-1/9,
Lutfiansyah Sidoarjo.
2 Ithma’ Anna | Perempuan 17 Tahun | Ds. Bligo Rt. 14 Rw. 06 Candi,
Sidoarjo.
Obyek penelitian ini membahas tentang proses komunikasi yang
digunakan remaja tunarungu dengan masyarakat didesa Bligo kecamatan
"' Tbid., him. 22.

2 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama (Bandung: Remaja

Rosdakarya, 2001), hlm. 134.
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Candi kabupaten Sidoarjo.
Lokasi penelitian ini dilakukan didesa Bilgo kecamatan Candi
kabupaten Sidoarjo Jawa Timur.
3. Jenis Dan Sumber
Jenis data dalam penelitian ini dibagi dalam bentuk kata-kata dan
tindakan serta sumber data yang tertulis."® Sedangkan sumber data dalam
penelitian ini, disesuaikan dengan apa yang di konsepsikan oleh Lofland
dan Lofland, bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif ialah
kata-kata dan tindakan, selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen
dan lain-lain. Jenis-jenis data yang berbentuk kata-kata dan tindakan serta
sumber data yang tertulis.
a) Kata-kata dan Tindakan
Kata-kata dan tindakan yang diamati atau diwawancarai
merupakan sumber utama. Sumber data utama dicatat melalui cacatan
tertulis atau melalui perekaman video atau audio fapes, pengambilan
foto atau film."*
b) Sumber Tertulis
Sumber tertulis dapat dikatakan sebagai sumber kedua yang
berasal dari luar sumber kata-kata dan tindakan. Dilihat dari sumber
data, bahan tambahan yang berasal dari sumber tertulis dapat dibagi
atas sumber buku dan majalah ilmiah, sumber dari arsip, dokumen

pribadi dan dokumen resmi."?

" Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 122,

" Ibid., him.122.

" Ibid., hlm. 133.
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4. Tahap-Tahap Penelitian
1. Tahap Pra Lapangan'®
i. Menyusun Rancangan Penelitian
Dalam konteks ini, peneliti terlebih dahulu membuat
rumusan permasalahan yang akan dijadikan obyek penelitian, untuk
kemudian membuat matrik usulan judul penelitian sebelum
melaksanakan penelitian hingga membuat proposal penelitian.
ii. Memilih Lapangan Penelitian
Cara terbaik yang perlu ditempuh dalam penentuan
lapangan penelitian ialah dengan jalan mempertimbangkan teori
substantif, pergilah dan jajakilah lapangan untuk melihat apakah
terdapat kesesuaian dengan kenyataan yang berada di lapangan.
iii. Mengurus Perizinan
Setelah membuat usulan penelitian dalam bentuk proposal,
peneliti mengurus izin kepada atasan peneliti sendiri, ketua jurusan,
dekan fakultas, kepala instansi seperti pusat dan lain-lain.
2. Tahap Orientasi
Pada tahap ini, peneliti akan mengadakan pengumpulan data
secara umum, melakukan observasi dan wawancara mendalam untuk
memperoleh informasi luas mengenai hal-hal yang umum dari obyek
penelitian. Informasi dari sejumlah responden dianalisis untuk

memperoleh hal-hal yang menonjol, menarik, penting dan berguna

% Ibid., hlm. 86.
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bagi penelitian selanjutnya secara mendalam. Informasi seperti itulah
yang selanjutnya digunakan sebagai fokus penelitian.'’
3. Tahap Eksplorasi
Pada tahap ini, fokus penelitian lebih jelas sehingga dapat
dikumpulkan data yang lebih terarah dan spesifik. Observasi ditujukan
pada hal-hal yang dianggap ada hubungannya dengan fokus.
Wawancara lebih berstruktur dan mendalam (dept interview) sehingga
informasi yang mendalam dan bermakna dapat diperoleh.'®
5. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data primer
untuk keperluan penelitian. Pengumpulan data adalah langkah yang amat
penting dalam metode ilmiah, karena pada umumnya data yang
dikumpulkan digunakan untuk menguji hipotesa yang sudah dirumuskan.'’
Dalam penelitian ini, pengumpulan data akan dilakukan langsung
oleh peneliti dalam situasi yang sesungguhnya.
1. Observasi
Metode ini menggunakan pengamatan atau penginderaan
langsung terhadap suatu benda, kondisi, situasi, proses atau perilaku.
Pengumpulan data dengan menggunakan alat indera dan diikuti
dengan pencatatan secara sistematis terhadap gejala-gejala atau

fenomena yang diteliti.

"7 Cik Hasan Bisri dan Eva Rufaida, Model Penelitian Agama dan Dinamika Sosial (Jakarta:
Raja Gravindo Persada, 2002), hlm. 224,

"* Ibid., him. 224,

*” Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hlm. 211.
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Observasi dilakukan bila belum banyak keterangan yang
dimiliki tentang masalah yang diselidiki. Dari hasil observasi, dapat
diperoleh gambaran yang lebih jelas tentang masalahnya dan mungkin
petunjuk-petunjuk tentang cara memecahkan.

2. Wawancara

Sedangkan penggunaan wawancara mendalam (dept interview)
dalam penelitian ini adalah untuk mendapatkan data primer dari
subyek penelitian dengan cara wawancara mendalam yang tidak
berstruktur, dengan pertimbangan supaya dapat berkembang sesuai
dengan kepentingan penelitian.

3. Dokumentasi

Penggunaan data dokumentasi dalam penelitian ini adalah
untuk mendapatkan informasi yang berhubungan dengan data tentang
berbagai hal yang berhubungan dengan pola komunikasi remaja
tunarungu dengan masyarakat sekitarnya didesa Bligo kecamatan
Candi kabupaten Sidoarjo. Foto-foto dokumenter aktivitas remaja
tunarungu, mendapatkan informasi dari berbagai pihak yang
bersangkutan, dan para ahli dibidangnya.”

6. TEHNIK ANALISIS DATA
Definisi analisis data, banyak dikemukakan oleh para ahli
metodologi penelitian, antara lain:
1. Menurut Bogdan dan Taylor, analisis data adalah proses yang merinci

usaha formal untuk menemukan tema dan merumuskan hipotesis (ide)

 Ibid., hlm. 211



seperti yang disarankan oleh data dan sebagai usaha untuk memberikan
bantuan pada tema dan hipotesa itu.

2. Menurut Lexy®' ,analisis data adalah proses mengorganisasikan dari
mengurutkan data ke dalam pola, kategori dan satuan uraian dasar,
sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis kerja
seperti yang disarankan oleh data.

Dari pengertian di atas, dapat diambil kesimpulan bahwa, analisis
data adalah rangkaian kegiatan penelaahan, pengelompokan, sistematisasi,
penafsiran, dan verifikasi data agar sebuah fenomena memiliki nilai sosial,
akademik dan ilmiah.*

Analisis dalam penelitian ini terdiri dari tiga alur kegiatan yang
terjadi secara bersamaan. Tahap analisis data dalam penelitian kualitatif
secara umum di mulai sejak pengumpulan data 1) reduksi data, yang
diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data kasar yang muncul
dari catatan — catatan tertulis di lapangan; 2) penyajian data (display data)
dilakukan dengan menggunakan bentuk teks naratif dan 3) penarikan
kesimpulan serta verifikasi.”

7. TEHNIK KEABSAHAN DATA
Teknik keabsahan data yang digunakan dalam penelitian ini,

seperti yang dirumuskan ada tiga macam yaitu, antara lain :

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002),
him. 123,

* Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial-Agama, hlm. 192.

# Ibid., him. 192.
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1. Perpanjangan Keikutsertaan

Keikutsertaan peneliti menentukan dalam pengumpulan data.
Keikutsertaan tersebut tidak hanya dilakukan dalam waktu singkat,
tetapi memerlukan perpanjangan keikutsertaan peneliti pada latar
penelitian.®* Dalam konteks ini, dalam upaya menggali data atau
informasi yang berkaitan dengan permasalahan penelitian, peneliti
selalu ikut serta dengan informan utama dalam upaya menggali
informasi yang berkaitan dengan fokus penelitian. Misalnya peneliti
selalu bersama informan utama dalam melihat lokasi penelitian.

2. Ketekunan Pengamatan

Ketekunan pengamatan dilakukan dengan maksud menemu-
kan ciri-ciri dan unsur-unsur dalam situasi yang relevan atau isu
yang sedang dicari dan kemudian memusatkan diri pada hal-hal
tersebut secara rinci.*®

Dalam konteks ini, sebelum mengambil pembahasan
penelitian, peneliti telah melakukan pengamatan terlebih dahulu
secara tekun dalam upaya menggali data atau informasi untuk di
jadikan obyek penelitian, yang pada akhirnya peneliti menemukan
permasalahan yang menarik untuk dibedah, yaitu pola komunikasi
remaja tunarungu khususnya dari segi penggunaan bahasa serta
simbol-simbol dan beberapa media selain bahasa isyarat yang

mereka gunakan dalam berkomunikasi .

* Lexy 1. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, hlm. 175
* Ibid., him. 177
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3. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu. Denzin®®,
membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan
yang memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyedik dan
teori.

Dalam konteks ini, upaya yang dilakukan oleh peneliti dalam
pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data dalam
pengecekan data yaitu dengan menggunakan sumber data dalam
penggaliannya, baik itu sumber data primer yang berupa hasil
wawancara maupun sumber data sekunder yang berupa buku,
majalah dan dokumen lainnya. Sedangkan metode atau cara yang
digunakan dalam analisis data adalah metode analisis kualitatif.
Artinya analisis kualitatif dilakukan dengan memanfaatkan data
(kualitatif) dari hasil observasi dan wawancara mendalam, dengan
tujuan memberikan eksplanasi dan pemahaman yang lebih luas atas
hasil data yang dikumpulkan. Dan kemudian peneliti melakukan
langkah membandingkan atau mengkorelasikan hasil penelitian
dengan teori yang telah ada. Hal itu dilakukan untuk mencari
perbandingan atau hubungan antara hasil penelitian dengan teori

yang telah ada.

% Ibid., hlm. 178
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SISTEMATIKA PEMBAHASAN

Dalam penulisan skripsi ini terdiri dari 5 (lima) bab, masing-masing

bab mempunyai sub-sub bab yang satu sama lain terdapat korelasi yang

berkaitan sehingga akan tercapai pembahasan yang utuh. Adapun sistematika

dalam pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut: Adapun sistematika

pembahasan penulisan skripsi ini adalah :

BAB I

BAB II

BAB Il

: PENDAHULUAN

Bab ini menguraikan tentang bab pendahuluan yang
mencakup konteks penelitian, fokus penelitian, tujuan penelitian,
manfaat penelitian, kajian hasil penelitian terdahulu, definisi
konsep, kerangka pikir penelitian, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.
: KERANGKA TEORITIK

Pada bab ini menguraikan beberapa teori yang digunakan
peneliti sebagai landasan dalam melakukan penelitian, landasan
teori yang dikemukakan dalam bab ini meliputi : komunikasi
antarpribadi, komunikasi remaja tunarungu dan remaja tunarungu.
Dalam bab ini juga dikemukakan beberapa penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan penelitian ini yang dijadikan referensi bagi
peneliti yang dibahas dalam kajian hasil penelitian terdahulu.
: METODE PENELITIAN

Pada bab ini berisikan tentang pendekatan dan jenis

penelitian yang dipakai, subjek penelitian, jenis dan sumber data,



BAB IV

BAB V
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tahap penelitian, teknik pengumpulan data, teknik analisis data,
serta keabsahan data.
: PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA

Pada bab ini peneliti menampilkan analisis dari data yang
telah dipaparkan dan selanjutnya hasil temuan-temuan penelitian
tersebut diurai berdasarkan klasifikasi data.
: PENUTUP

Pada bab ini merupakan bab terakhir dalam penulisan

skripsi yang nantinya akan memuat kesimpulan dan rekomendasi.



